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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kabupaten Majene. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) 
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja (2) Pengaruh Motivasi terhadap kinerja (3) 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja (4) Pengaruh pelatihan, motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian survey yang dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh dari teknik menyebarkan 

kuesioner kepada 30 responden pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Majene. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelatihan secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja (2) Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja (3) Disiplin 

kerja secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (4) Pelatihan, 
motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh  terhadap kinerja. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze (1) Effect of training on performance (2) 

Effect of motivation on performance (3) Effect of work discipline on performance (4) 
Effect of training, motivation and work discipline on performance. This research was 

conducted at the Department of Women's Empowerment and Child Protection, Majene 

Regency. This research used a quantitative approach with this type of survey research 

which was analyzed using multiple regression. The data used are primary data and 
secondary data obtained from the technique of distributing questionnaires to 30 

respondents to employees of the Department of Women's Empowerment and Child 

Protection, Majene Regency. 
The results showed that (1) training partially affects performance (2) motivation 

partially affects performance (3) partially work discipline does not have a significant 

effect on performance (4) training, motivation and work discipline simultaneously affect 

performance.  
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu kantor sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. 

Setiap kantor akan selalu berusaha untuk mendapatkan kinerja terbaik dari pegawainya, 
dengan harapan apa yang menjadi tujuan kantor akan tercapai. Madjir dkk (2013) 

berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  Untuk hal itulah, SDM yang dimiliki kantor haruslah SDM yang 
berkualitas. Salah satu cara memperoleh SDM yang berkualitas ialah dapat melalui 

upaya-upaya sebagaimana telah disebutkan di atas, yaitu mengadakan pelatihan-

pelatihan, memberikan motivasi secara nyata, dan mendorong peningkatan budaya 
disiplin kerja. 

Menurut Zaidan Nawawi (2013), mengatakan bahwa seorang pegawai dikatakan 

kinerjanya baik, jika selama jam kerja yang bersangkutan selalu tekun, tidak pernah 
membolos, datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan pekerjaan dengan daya guna, 

pekerjaan diselesaikan tepat waktu dan sebagainya. Disiplin pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Majene dapat dikatakan masih kurang disiplin 

karena masih ada beberapa pegawai yang sering masuk terlambat dan pulang sebelum 
jam kerja berakhir. Selain itu ada pula pegawai yang seringkali tidak mengoptimalkan 

jam kerja, bahkan ada pegawai yang sering meninggalkan kantor ditengah-tengah jam 

kantor tanpa alasan yang jelas. 
Fenomena yang terjadi bahwa laporan kegiatan pendidikan dan pelatihan yang 

diselenggarakan di Balai Diklat Pemberdayaan Kabupaten Majene yang seharusnya sudah 

harus diselesaikan dua minggu setelah kegiatan diklat, namun sebulan atau lebih baru bisa 
diselesaikan karena kegiatan kepanitian diklat yang berkesinambungan.Kurangnya 

instruktur yang mengajar bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, 

sehingga harus mendatangkan instruktur dari luar Balai Diklat pemberdayaan 

perempuandan perlindungan anak Kabupaten Majene. 
Pada hakikatnya program pendidikan dan pelatihan diberikan sebagai upaya 

memelihara dan mengembangkan kemampuan serta kesiapan pegawai dalam 

melaksanakan sebagai bentuk tugas maupun tantangan kerja yang dihadapinya.Untuk itu, 
suatu instansi sebaiknya melakukan evaluasi secara kontinyu terhadap kebutuhan 

diselengaarakannya pendidikan dan pelatihan tertentu bagi pegawai di lingkungan 

kerjanya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka jelas bahwa pelatihan, motivasi dan disiplin kerja 
sangat berdampak positif bagi kantor tetapi juga bagi para pegawai, dalam rangka 

penilaian kantor terhadap pegawai, bagi pengembangan kantor, dan bagi peningkatan 

kualitas kerja pegawai. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan studi mengenai pelatihan, motivasi, disiplin kerja, dan 

hubungannya dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini peneliti melakukan suatu 

analisis, artinya hendak mengetahui hubungan dan keadaan yang sebenarnya saling 
berdampak antara pelatihan, motivasi, disiplin kerja, dengan kinerja pegawai yang 

nantinya akan dituangkan mengenai “Pengaruh Pelatihan, Motivasi, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Majene”. 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah pelatihan 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 2) Apakah motivasi secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 3) Apakah disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
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Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 4) Apakah pelatihan, motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh  terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 

Perempuandan Perlindungan Anak Kabupaten Majene. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang diuraikan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 1) pengaruh 

pelatihan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 2) pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai 
pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 3) 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene, 4) pengaruh pelatihan, motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka teoritis dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam skema bagan rerangka berpikir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Secara operasional variabel dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut : 1) 

Pelatihan (X1) adalah bagian dari pendidikan menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system pendidikan yang berlaku, 
dalam waktu yang relative singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek 

dari pada teori (Instruksi Presiden No 15 tahun 1974 dalam Sedarmayanti (2013). Adapun 

indikator pelatihan menurut Sedarmayanti (2013:164) dan Andrew E. Sikula dalam 
Mangkunegara (2011:44), maka adalah sebagai berikut: pendidikan, prosedur sistematis, 

keterampilan teknis, mempelajari pengetahuan, mengutamakaan praktek dari pada teori, 

2) Motivasi (X2) menurut Mangkunegara (2015:93) motivasi adalah suatu 

kecenderungan untuk beraktifitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan diakhiri 
dengan penyesuaian diri, penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif. Indikator 

motivasi menurut Herzberg (Badaruddin, 2020) yaitu achievement, recognition, work it 

Kinerja 

pegawai (Y) 

 

Pelatihan 

(X1) 

Motivasi 

(X2) 

Disiplin Kerja 

(X3) 
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self, responsibilities, advancement growth. Kinerja (Y) menurut Arifin at all (2015: 120) 

menyebutkan kinerja, atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggungjawab 

dan wewenang masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Indikator kinerja 
pegawai menurut Christi, dkk (2010) : ketepatan waktu, deskripsi pekerjaan dan kualitas. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

survei yaitu menganalisa pengaruh variabel bebas (pelatihan, motivasi dan 

disiplin) terhadap variabel terikat (kinerja). Penelitian ini dilaksanakan pada 

seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Majene. Penelitian ini  terlaksana dalam kurun waktu kurang lebih 1 

(satu) bulan. Populasinya adalah pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Majene berjumlah 30 orang. 
Kuesioner digunakan sebagai instrument penelitian dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini. Teknis kuesioner dalam penelitian ini digunakan sebagai pengumpulan data 
primer. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden dengan harapan akan memberikan respon atas seluruh 

pertanyaan yang disampaikan tersebut. Daftar pernyataan-pernyataan yaitu daftar 
pernyataanyang digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi-dimensi dari 

pelatiha, motivasi, disiplin kerja dan kinerja. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pertama 
 

Tabel 1. Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.748 2.499  1.100 .279 

Pelatihan .290 .103 .235 2.831 .008 

Motivasi .766 .070 .807 10.974 .000 

Disiplin kerja -.165 .093 -.077 -1.779 .084 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai    

 

Diketahui bahwa t tabel 2,024 variabel X1 nilai 2,831 dengan nilai sig 0,08 > 2, 024, 

variabel X2 nilai 10,974 dengan nilai sig 0,00 > 2, 024, dan variabel X3 nilai -1779 nilai 
sig 0,84 < 2,024. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel pelatihan (X1), motivasi (X2) terhadap kinerja pegawai.  Atau 

X1 dan X2 hipotesisnya diterima. Sedangan variabel disiplin kerja (X3) tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Ata X3 hipotesisnya ditolak. 
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Hipotesis Kedua 
 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 466.250 3 155.417 308.273 .000a 

Residual 18.150 36 .504   

Total 484.400 39    

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, motivasi, pelatihan   

b. Dependent Variabel: Kinerja pegawai 

 

   

Nilai F tabel 3,26 < 308,273 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerj, motivasi, pelatihan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuandan Perlindungan Anak Kabupaten Majene. 

 

Hipotesis Ketiga 
 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .980a .961 .957 .72703 1.404 

a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, Motivasi, Pelatihan  

b. Dependent Variable: Kinerja   

 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dari tabel 5.17 diketahui bahwa 
nilai R Square  sebesar 0,961 hal ini berarti bahwa 96,1% yang menunjukkan bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh variabel analisis pelatihan, motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Munir dan Bakri (2019) bahwa umumnya pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Asset Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, memberikan penilaian positif dengan 

mayoritas tanggapan sangat setuju dan setuju pada pernyataan bahwa pelatihan bagi 

pegawai sangat dibutuhkan untuk mengatasi rendahnya kinerja karena belum semua 
pegawai menguasai tata kelola keuangan dan aset daerah berbasis akrual degan 

menggunakan sistem komputerisasi; program pelatihan yang pernah diikuti pegawai 

seperti pelatihan tentang regulasiregulasi (kebijakan-kebijakan) terbaru dalam 
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pengelolaan keuangan dan aset daerah beserta dengan pelatihan-pelatihan tentang 

aplikasiaplikasi pengelolaan keuangan dan aset daerah berbasis komputerisasi seperti 

SIMDA akan dapat meningkatkan kinerja; pelatihan dapat menambah pengetahuan 

pegawai yang tidak memadai; melalui pelatihan dapat berpengaruh terhadap iklim/budaya 
organisasi; pelatihan akan membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi lembaga; 

serta dalam proses pelatihan ada kesesuaian materi pelatihan; sistem belajar mengajar; 

dan kesesuaian materi sehingga untuk mencapai kinerja pegawai yang tinggi harus 
mendapat pelatihan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini variabel pelatihan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Asset Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuandan Perlindungan 

Anak Kabupaten Majene. Hasil penelitian ini disisi yang lain turut pula memberikan 

dukungan pada hasil penelitian Muhamad Holil dan Agus Sriyanto (2011), yang 
menemukan hasil penelitian bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Badan Usaha Milik Negara. 

Motivasi merupakan kondisi nyata yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan 
dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan kinerja pegawai. Dalam menciptakan 

pengetahuan yang bermakna (usefull meaning knowledge) seorang pegawai harus 

mengembangkan diri melalui motivasi kerja yang seimbang dalam pencapaian kinerja 

yang profesional. 

 

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  
Disiplin suatu organisasi sangat dibutuhkan, karena hal ini berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja dan efesiensi terhadap tujuan organisasi. Pengertian dari disiplin kerja 

itu sendiri adalah kedisiplinan lebih tepat kalau diartikan sebagai suatu sikap, tingkah 
laku dan perubahan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun 

tidak. Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para pemimpin untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan keselarasan dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 

karyawan memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik 

terhadap karyawan yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Penegakan disiplin 
karyawan biasanya dilakukan oleh atasannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Perempuandan Perlindungan Anak Kabupaten Majene. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia 

Susanto (2019) mengenai pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada divisi penjualan PT Rembaka. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara disiplin kerja pada kinerja karyawan. Hasil 
analisis uji t diperoleh nilai signifikansi t disiplin kerja sebesar 0,003 lebih kecil dari α = 

0,05 (0,003 < 0,05). 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi masalah yang sering dihadapi pegawai 
yaitu mengenai kinerja pegawai adalah kurangnya pemahaman tentang tugas yang 

diberikan, kurangnya sosialisasi yang dilakukan pimpinan dalam pemberian tugas dan 

tanggung jawab, masih menggunakan absensi manual sehingga kehadiran pegawai masih 
kurang terkontrol, kurangnya kesadaran pegawai unruk mengikuti Apel pagi di Kantor 
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Daerah, hal ini disebabkan karena tidak adanya pengontrolan secara efektif oleh 

pimpinan. 

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati semua 

peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. Selain itu, berbagai aturan atau 
norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi peraturan tersebut. Aturan 

atau norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi 
tersebut bisa berupa teguran baik lisan atau tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan 

sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh 

pegawai. Hal itu dimaksudkan agar para pegawai bekerja dengan disiplin dan 

bertanggungjawab atas pekerjaannya. 

 

4. Pengaruh pelatihan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai 
Pelatihan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara positif secara simultan 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin sering 

pegawai mengikuti pelatihan dan motivasi kerja yang tinggi maka dapat melatih 

kedisiplinan dari pegawai maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Perempuandan Perlindungan Anak Kabupaten Majene, begitu pula 
sebaliknya. Kedepannya diharapkan kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene selalu meningkat, sehingga dapat tercipta 

suasana yang nyaman dan tentram bagi pegawai. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahangggamu 

dan Mandey (2014); Rumbewas (2016); Munir dkk (2017), Permadi et all (2018) dimana 

masingmasing hasil penelitian mereka memberikan bukti empiris bahwa secara simultan 
kedisiplinan, pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa : 

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene 
2. Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Majene 

3. Disiplin kerja secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 
Majene 

4. Pelatihan, motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh  terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Kabupaten Majene 
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